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ABSTRAK

Sorgum merupakan tanaman serealia yang dibudidayakan di Indonesia karena
memiliki kemampuan adaptasi yang baik serta relatif tahan terhadap hama
dan penyakit. Dalam budidaya tanaman sorgum memerlukan tambahan unsur
N dari luar karena unsur N mudah tercuci atau menguap, unsur N dapat
ditambahkan dalam bentuk senyawa NH4NO3 Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh senyawa NH4NO3; dan konsentrasi yang efektif dari
senyawva NH4NO; pada pertumbuhan kecambah sorgum. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan November sampai Desember 2017 di Laboratorium
Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 5 taraf konsentras NH4NO3; sebagai perlakuan yakni : 0 % , 5 %,
10%, 15%, dan 20%. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat
kering, rasio tunas akar, klorofil a, klorofil b dan klorofil total. Data yang
diperoleh dianalisis ragam pada o 5%, jika terdapat perbedaan akan dilakukan
uji lanjut dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada a 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian senyawa NH;NO;3; berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, berat kering, klorofil a, dan klorofil total tanaman
sorgum. Akan tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap rasio
tunas akar dan klorofil b. Dan pemberian senyawa NH4NO;3; pada konsentrasi
5% meningkatkan pertumbuhan kecambah sorgum pada variabel tinggi
tanaman, berat kering, klorofil a,dan klorofil total.

Kata kunci : NH4sNO3 Unsur Hara, Sorghum bicolor (L.) Moench.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
Sorgum merupakan tanaman serealia yang memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi untuk tumbuh pada lahan margina dan relatif sangat tahan
terhadap gangguan hama dan penyakit (Sirrapa, 2003). Selain itu sorgum
memiliki kemampuan untuk recovery setelah adanya cekaman pada tahap
awal pertumbuhannya yang merupakan tanda positif untuk arah
pengembangan sorgum di lahan dengan salinitas tinggi (Hasanah dan

Y udono, 2010).

Menurut Prihandana dan Hendroko (2008), sorgum memiliki banyak
manfaat diantaranyadari biji bisa menghasilkan tepung sebaga pengganti
gandum, dari batang selain menghasilkan nira yang dapat dimanfaatkan
sebagai gula juga dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak.
Disamping manfaat ini sorgum memiliki kandungan gizi yang cukup
memadail sebagal bahan pangan karena mengandung 83% karbohidrat,
3,5% lemak, 10% protein, zat besi, fosfor, dan vitamin B1 yang tinggi.
Selain itu kandungan gizi pada sorgum juga sangat bersaing dengan beras
dan jagung. Tanaman ini merupakan komoditas penting untuk diversifikasi

pangan dan industri. Dibandingkan dengan tanaman seredlia lainnya,



tanaman sorgum sangat tol eran terhadap kekeringan (Doggett, 1988).

K etahanan terhadap kondisi kering pada tanaman sorgum disebabkan
adanya lapisan lilin pada batang dan daun yang dapat mengurangi
kehilangan air, kelebihan lain dari sorgum yaitu dapat di ratoon (tanaman

tumbuh kembali setelah tanaman dipangkas saat panen).

Tanaman sorgum sangat besar manfaatnya, maka tanaman ini perlu
dibudidayakan. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya
sorgum adalah nutrisi atau unsur hara yang diperlukan oleh tanaman
sorgum dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksinya. Berbicara
tentang masalah nutrisi atau unsur hara yang diperlukan oleh tanaman
sorgum, ada permasalahan yang muncul, seperti adanya unsur hara yang
mudah tercuci atau menguap yaitu unsur Nitrogen. Unsur Nitrogen adalah
unsur yang diperlukan dalam jumlah banyak maka sering disebut unsur
hara makro sehingga di dalam budidaya sorgum perlu ditambahkan unsur
nitrogen ke dalam media tanam baik dalam bentuk pupuk atau senyawa

garam-garam mineral seperti NH;NOg3,

Nitrogen dapat diserap tanaman selama masa pertumbuhan sampal
pematangan biji, sehingga tanaman menghendaki tersedianya N secara
terus menerus pada semua stadia pertumbuhan sampai pembentukan biji.
Menurut Wawan dkk.(2007), pengel olaan pemupukan N sering

dihadapkan pada rendahnya efisiens yang disebabkan oleh besarnya



kehilangan N melalui pencucian dan penguapan. Maka sebaiknya N harus

diberikan secara bertahap (Lingga dan Marsono, 2008).

Nitrogen dapat diserap tanaman dalam bentuk NO3™ dan NH4+ (Lakitan,
2010). Peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun.
Menurut Lingga dan Marsono (2008). Nitrogen merupakan bahan penyusun
asam amino, protein dan enzim serta esensial untuk pembelahan dan
pembesaran sel. Defisiensi nitrogen dapat mengganggu proses pertumbuhan
tanaman, yaitu menyebabkan tanaman kerdil dan dapat menyebabkan

berkurangnya hasil berat kering tanaman (Gardner dkk., 1991).

Menurut Human (2009), pemberian nitrogen pada tanaman sorgum juga
dapat meningkatkan pembentukan klorofil, dimanaklorofil merupakan
pigmen di dalam fotosintesis yang berfungs sebagal absorben cahaya
matahari. Apabilaklorofil meningkat maka diharapkan fotosintesis juga
meningkat. Sehingga fotosintat yang dihasilkan dan ditranslokasikan ke
bagian vegetatif seperti akar, batang dan daun juga meningkat. Menurut
Gerik dkk (2003), fase vegetatif tanaman sorgum berlangsung pada saat
tanaman berumur antara 1-30 hari. Oleh karena itu pertumbuhan vegetatif
yang baik akan memacu pertumbuhan generatif yang baik dan diharapkan

dapat meningkatkan produksi tanaman sorgum.



Penelitian yang dilakukan Sabda (2017), menggunakan Ammonium Nitrat
(NH4NO3) untuk pertumbuhan tanaman anggrek didapatkan hasil terbaik
pada konsentrasi 0,165% yang diberikan dengan cara penyemprotan 2 hari
sekali dengan volume semprot 5 ml pertanaman. Sedangkan menurut hasil
penelitian Sintia (2011), menggunakan dosi s pupuk nitrogen untuk
pertumbuhan tanaman jagung dengan hasil terbaik diperoleh pada

pemberian dosis 100 kg/ha .

Jumlah senyawa NH4NO;3 yang diberikan ke tanaman akan mempengaruhi
hasil produksi yang akan didapat. Pemberian pupuk yang sedikit, tidak akan
berpengaruh banyak terhadap pertumbuhan tanaman. Akan tetapi menurut
Dwidjoseputra (1985), pemberian N yang terlampau tinggi akan
menyebabkan batang tanaman lemah, tanaman mudah rebah karena sistem
perakaran relatif menjadi lebih sempit. Oleh karenaitu perlu diketahui
jumlah pupuk yang tepat yang diberikan ke tanaman untuk meningkatkan
hasil produksi tanaman sorgum. Menurut Suwardi dan Roy (2009),
pemberian N yang semakin tinggi berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan
bobot kering tanaman. Semakin besar pemberian N, tinggi tanaman dan
bobot kering tanaman semakin besar. Hal ini berhubungan dengan

kecukupan hara yang diberikan dan kemudian diserap oleh tanaman.

Awal pertumbuhan tanaman sorgum membutuhkan unsur nitrogen dalam
jumlah yang banyak untuk ditujukan ke pertumbuhan vegetatif. Karena

adanyainterval aplikasi pupuk nitrogen dalam bentuk senyawa NH4NOs3,



maka unsur hara yang diaplikasikan dapat tersedia bagi tanaman sehingga
kebutuhan unsur N bagi tanaman terpenuhi, sehingga pada saat
pertumbuhan vegetatif fotosintesis akan berjalan aktif dan protein yang
terbentuk akan semakin banyak. Oleh sebab itu Hakim dkk (1986),
menyatakan bahwa unsur nitrogen dibutuhkan tanaman sepanjang
pertumbuhannya sehingga sebai knya pemupukan nitrogen diberikan secara
bertahap sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu karena
sangat pentingnya unsur N ini, maka dalam penelitian ini akan dilakukan
penggunaan senyawa NH4NO3 untuk melihat pertumbuhan kecambah

tanaman sorgum.

. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

. Mengetahui pengaruh senyawa NH;NO3 yang diberikan pada mediatanam
terhadap pertumbuhan kecambah Sorgum.

. Mengetahui konsentrasi yang efektif dari senyawa NH4NO3; pada

pertumbuhan kecambah sorgum.

. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi petani
dan pengembang tanaman sorgum bahwa penambahan senyawa NH4NO3

dapat memacu pertumbuhan tanaman sorgum.



D. Kerangka Pikir
Sorgum merupakan tanaman serealia yang dibudidayakan di Indonesia
karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk tumbuh pada
lahan marginal, jika dibandingkan dengan tanaman serealialainnya.
Tanaman sorgum sangat toleran terhadap kekeringan sertarelatif tahan
terhadap hama dan penyakit. Dalam budidaya tanaman sorgum
memerlukan tambahan unsur N dari luar karena unsur N mudah tercuci
atau menguap, unsur N dapat ditambahkan dalam bentuk senyawa
NH4NO;3 . Pemberian nitrogen pada tanaman sorgum dapat meningkatkan
proses fotosintesis yang hasilnya dapat ditranl okasikan ke bagian akar,

batang dan daun yang sedang mengalami pertumbuhan.

Selain untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif yang memiliki umur 1-
30 hari juga dapat meningkatkan pembentukan klorofil. Pada penelitian
Sabda, menggunakan Ammonium Nitrat (NH4NOs) untuk pertumbuhan
tanaman anggrek didapatkan hasil terbaik pada konsentrasi 0,165% yang
diberikan dengan penyemprotan dan dilakukan 2 hari sekali dengan
volume semprot 5 ml pertanaman. Oleh karena itu sangat pentingnya unsur
N yang dibutuhkan tanaman sepanjang pertumbuhannya, maka sebaiknya
pemupukan nitrogen menggunakan senyawa NH4N O3 diberikan secara
bertahap sesuai fase vegetatif tanaman yaitu pada umur 1-30 hari
sedangkan penyiraman dilakukan 2 hari sekali pada bagian bawah tanaman

dengan volume 10 ml pertanaman.



Berdasarkan keterangan di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan
menggunakan NH4NO;3; sebagai sumber N yang dibutuhkan pada
kecambah sorgum dengan konsentrasi yang telah ditentukan yaitu: 0 %
(kontral), 5 %, 10%, 15%, dan 20% dengan tujuan agar NH;NO3 dapat

memacu pertumbuhan kecambah sorgum

E. Hipotesis
Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :
1. Senyawa NH;NO3dapat mempengaruhi pertumbuhan kecambah
sorgum.
2. Adakonsentras NH4sNO;zyang terbaik dan efektif yang

mempengaruhi  pertumbuhan kecambah sorgum.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tamanan Sorgum (Sorgum bicolor (L.) Moench)
Menurut Cronquist (1981) dan APG (Angiosperm Phylogeni Group) 11

(2003), Klasifikas tanaman Sorghum bicolor (L.) Moench) adalah sebagai

berikut:

Kergjaan : Plantae

Divis : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Podles

Suku : Poaceae

Marga : Sorghum

Jenis : Sorghum bicolor ( L.) Moench

Sorgum merupakan tanaman pangan yang adaptif dan sesuai
dikembangkan di wilayah tropis. Sorgum dibudidayakan pada ketinggian
0-700 m di atas permukaan laut (dpl). Memerlukan suhu lingkungan 23°-
34° C tetapi suhu optimum pertumbuhan tanaman sorgum berkisar antara
21-35°C dengan kelembaban relatif 20-40%. Sorgum tidak terlalu peka
terhadap keasaman (pH) tanah, tetapi pH tanah yang baik untuk

pertumbuhannya adalah 5.5-7.5. Sorgum dapat tumbuh baik pada 45° LU



sampai dengan 40° LS. Mulai dari daerah dengan iklim tropis, kering
sampai daerah beriklim basah (Dajue dan Guangwel 2000). Dalam
taksonomi, tanaman sorgum tergolong dalam suku Poaceae yang termasuk

Gramineae atau rumput-rumputan (Dicko dkk, 2006).

Gambar 1.Tanaman Sorgum (Sorgum bicolor L.)
Sumber : Dinas Pangan Aceh Tengah, 2017

B. Perakaran
Sistem perakaran sorgum terdiri dari akar-akar primer dan sekunder dua
kali lebih banyak dari jagung pada tahap pertumbuhan yang sama sehingga
merupakan faktor utama penyebab toleransi sorgum terhadap kekeringan.
Ruang tempat tumbuh akar lateral mencapai kedalaman 1,3-1,8, m dengan
panjang mencapai 10,8 m. Sebagai tanaman yang termasuk monokotil
sorgum mempunyai sistem perakaran serabut (Rismunandar, 2006).

C. Batang
Batang tanaman sorgum tegak |lurus dan beruas-ruas, setiap ruas

mempunyai alur yang letaknya berselang-seling, tidak memiliki kambium.
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Bagian tengah batang terdapat seludang pembuluh yang diselubungi oleh
lapisan keras (sel-sel parenkim). Tinggi batang sorgum beragam mulai dari
0,5-4,0 m, sedangkan bentuk batang sorgum silinder dengan diameter pada
bagian pangkal berkisar antara 0,5-5,0 cm. Batang sorgum ada yang
mengandung nira dengan kadar gula cukup tinggi disebut sorgum manis.
Kandungan gula pada saat biji masak fisiologi berkisar antara 10-25 %
(Hoeman, 2012).

. Daun

Sorgum mempunyal daun berbentuk pita, dengan struktur yang terdiri atas
helaian daun dan tangkai daun. Posisi daun terdistribusi secara berlawanan
sepanjang batang dengan pangkal daun menempel pada ruas batang.
Panjang daun sorgum rata-rata mencapai 1 m dengan penyimpangan 10-15
cm sertajumlah daun yang bervariasi antara 7-40 helaian tergantung pada
varietas. Terdapatnya daun terakhir sebelum muncul malai serta memiliki
fungsi sebagai organ fotosintesis dan menghasilkan fotosintat. Daun
sorgum dilapisi sgjenislilin yang agak tebal dan berwarna putih. Lapisan
lilinini berfungsi untuk menahan atau mengurangi penguapan air dari
dalam tubuh tanaman sehingga mendukung resistansi terhadap kekeringan
(Sitompul dan Guritno, 1995).

. Bunga

Rangkaian bunga sorgum terdapat pada bagian ujung tanaman. Bunga
tersusun dalam malai, rangkaian bungaini nantinya akan menjadi bulir-
bulir sorgum. Bunga terbentuk setelah pertumbuhan vegetatif, bunga

berbentuk malai bertangkai panjang tegak lurus terlihat pada pucuk batang.
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Susunan percabangan malai semakin ke atas semakin rapat, ukuran malai
sangat beragam dengan panjang antara 4-50 cm dan lebar 2-20 cm. Dalam
setiap bunga terdapat setidaknya satu bunga biseksual (hermaprodit) dan
satu atau dua bunga uniseksual, berupa bunga jantan atau steril (Hunter
dan Andenson, 1997).

. Biji

Secara umum, biji sorgum banyak dikenali karena bentuknya yang bul at
dengan berat 25-55 mg dan terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu kulit luar
(8%), lembaga (10%), dan endosperma (82%) ( Dicko dkk, 2006). Biji
sorgum berbentuk butiran dengan ukuran 4,0 x 2,5 x 3,5 mm.Sedangkan
berdasarkan bentuk dan ukurannya, sorgum dibedakan menjadi tiga
golongan, yaitu berukuran kecil (8-10 mg), sedang (12-24 mg), dan besar
(25-35 mg). Kulit bijinya ada yang berwarna putih, merah, atau coklat

(Suprapto dan Mudjisihono, 1987).

Gambar 2 : Biji Sorgumbicolor L. ( Sumber : USDA, 2001)
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G. Fase Pertumbuhan Sorgum
Tanaman sorgum mempunyai fase pertumbuhan yang hampir sama dengan
jagung. Pertumbuhan tanaman sorgum dapat dikelompokkan ke dalam tiga
tahap yaitu, fase vegetatif, fase reproduktif, dan pembentukan biji dan

masak fisiologis (du Plessis, 2008).

1. FasePertumbuhan Vegetatif
Fase vegetatif merupakan fase dimana seluruh daun terbentuk sempurna
serta berfungsi memproduksi fotosintat untuk pertumbuhan dan
pembentukan biji. Fase vegetatif ini berlangsung pada saat tanaman

berumur antara 1-30 hari (Gerik dkk,. 2003).

2. Fase Pertumbuhan Reproduksi/Gener atif
Fase generatif umumnya berlangsung pada saat tanaman berumur 30-60
hari (Vanderlip, 1993). Sorgum akan berbunga lebih cepat, pada suhu
panas dan pada suhu yang lebih rendah, pembungaan sedikit lebih lambat
(House, 1985). Inisiasi bunga menandal akhir fase vegetatif dan
dimulainya fase reproduktif/generatif. Fase ini sangat penting bagi
produksi biji karenajumlah biji yang akan diproduksi maksimum 70% dari
total bakal biji yang tumbuh periode ini. Jika pertumbuhan malai
terganggu akan menurunkan jumlah biji yang akan terbentuk (du Plessis,

2008).
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3. Fase Pembentukan dan Pemasakan Biji
Fase pembentukan dan pemasakan biji merupakan tahap akhir
pertumbuhan tanaman sorgum. Perkembangan biji sorgum ditandai oleh
perubahan warna, pada awal pembentukan berwarna hijau muda, dan
setelah sekitar 10 hari akan semakin besar dan berwarna hijau gelap,
setelah 30 hari biji akan mencapai bobot kering maksimal atau matang
secarafisiologis (House 1985). Sedangkan menurut Kladnik dkk,

(2006), di dalam biji endosperm berkembang lebih cepat daripada embrio.

H. Syarat Tumbuh Tananam Sorgum

1. Tanah
Sorgum dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah, dan mempunyai
kemampuan adaptasi yang luas. Tanaman sorgum mempunyai sistem
perakaran yang lebih toleran dibandingkan tanaman jagung yang ditanam
pada tanah berlapisan keras dangkal. Walaupun demikian, tanaman
sorgum tidak dapat menggantikan tanaman jagung pada kondisi tanah
tersebut karena hasilnya akan lebih rendah. Tanah yang sesua untuk
tanaman jagung juga sesual untuk sorgum. Sorgum lebih toleran terhadap
kekurangan air dibandingkan jagung, serta mempunyai peluang untuk
dikembangkan di 1ahan pada musim kemarau. Sorgum memungkinkan
ditanam pada daerah dengan tingkat kesuburan rendah sampai tinggi.
Tanaman sorgum beradaptasi dengan baik pada tanah dengan pH 6,0-7,5

(lsmail dan Aspandi,1993).
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Iklim

Daerah yang mempunyai curah hujan dan kelembaban udara rendah sesual
untuk tanaman sorgum. Walaupun demikian, tanaman sorgum dapat
tumbuh dan menghasilkan produksi yang baik pada daerah yang curah
hujannyatinggi selama fase pertumbuhan hingga panen. Tanaman sorgum
pada musim kemarau memerlukan pengairan sampai empat kali

bergantung pada jenis tanah dan residu air tanah (Beti dkk. 1990).

Suhu

Sorgum lebih sesuai ditanam di daerah yang bersuhu panas, lebih dari
20°C dan udaranya kering. Oleh karenaitu, daerah adaptasi terbaik bagi
sorgum adalah dataran rendah, dengan ketinggian antara 1-500 m dpl.
Daerah yang selalu berkabut dan intensitas radias matahari yang rendah

tidak menguntungkan bagi tanaman sorgum (Balitsereal, 2009).

Senyawa NH4NO3

Amonium Nitrat (NH4sNO3) merupakan sumber nitrogen yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman serta salah satu komponen penting dalam sintesis
asam amino yang ada pada jaringan tanaman (Winarto, 2013). Menurut
Novisan (2002) bahwa nitrogen dibutuhkan tanaman pada tahap
pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan tunas atau perkembangan
batang dan daun. Hasil penelitian Sabda (2017), yang menggunakan
Ammonium Nitrat (NH4NOs3) untuk pertumbuhan tanaman anggrek

didapatkan hasil terbaik pada konsentrasi 0,165% yang diberikan dengan
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cara penyemprotan 2 hari sekali dengan volume semprot 5 ml pertanaman.
Menurut hasil penelitian Sintia (2011), menggunakan dosis pupuk nitrogen
untuk pertumbuhan tanaman jagung dengan hasil terbaik diperoleh pada
pemberian dosis 100 kg/ha. Sedangkan Menurut hasil penelitian Winarto
(2013), yang menggunakan ammonium nitrat (NHsNO3) untuk
pembentukan regenerasi kalus dan penggandaan tunas hasil kultur anther

anthurium didapatkan hasil terbaik pada konsentrasi 750 mg/I.

Tersedianya N yang cukup menyebabkan adanya keseimbangan rasio
antara akar dan daun, maka pertumbuhan vegetatif berjalan manual dan
sempurna. Kondisi demikian akan berpengaruh pada tanaman untuk
memasuki fase pertumbuhan generatif (Made, 2010). Unsur nitrogen pada
tanaman memegang peranan penting dalam merangsang pertumbuhan
organ-organ vegetatif tanaman seperti meningkatkan pertambahan ruas
batang. Ruas batang yang bertambah panjang mengakibatkan tanaman

akan semakin tinggi (Tumewu dkk., 2012).

Menurut Sutedjo (2010), tanaman yang kekurangan unsur hara N dapat
terlihat ggjalanyadimula dari daunnya. Daun yang berwarna hijau agak
kekuning-kuningan selanjutnya berubah menjadi kuning serta jaringan
daun mati dan menyebabkan daun menjadi kering dan berwarna merah
kecoklatan. Pada tanaman dewasa pertumbuhannya terhambat dan ini akan
berpengaruh terhadap pembuahannya, yang dalam hal ini buah menjadi

tidak sempurna dan umumnyakecil. Unsur nitrogen yang terdapat pada



16

senyawa NH4NO3; merupakan salah satu unsur pembentuk klorofil, dimana
klorofil merupakan pigmen di dalam proses fotosintesis. Apabilaklorofil
meningkat maka fotosintesis juga meningkat dan fotosintat yang
dihasilkan dapat ditranslokasikan ke bagian akar, batang dan daun yang
sedang mengalami pertumbuhan. Selain untuk meningkatkan pertumbuhan
vegetatif juga dapat meningkatkan pembentukan klorofil (Gardner

dkk,1991)



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November sampai dengan Desember
2017 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian adalah polybag ukuran 1kg,
sekop, penggaris, label, timbangan digital, beaker glass, erlenmeyer,
corong, mortal dan penggerus, sentrifuge, gelas ukur, tabung reaksi beserta
rak nya, spektrofotometer, oven dan kamera.
2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah benih Sorgum
kultivar Numbu yang diambil dari Laboratorium Benih Fakultas Pertanian
Universitas Lampung, kompos, senyawa NH4NOs, aguades dan akohol
95%.
C. Rencana Percobaan
Percobaan dil aksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap dimana larutan
senyawa NH4NO;3 sebagai faktor utama dengan 5 taraf konsentrasi sebagai

perlakuan yakni : 0 %, 5 %, 10%, 15%, dan 20%. Setiap perlakuan dilakukan
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pengulangan sebanyak 5 kali maka jumlah satuan percobaan yang diperoleh
adalah 25. Tata letak satuan percobaan dengan menggunakan metode RAL 5

perlakuan dan 5 ulangan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tata Letak Rancangan Percobaan

Keterangan :
Ki1-Ks  : Konsentrasi larutan senyawa NH4NOs

U;-Us . Ulangan 1 sampai dengan ulangan 5

. Variabel yang diamati
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi larutan senyawa
NH4NO; diberikan pada fase vegetatif umur seminggu sampai 4 minggu.

Variabel terikat adalah tinggi tanaman, berat kering tanaman, klorofil a,
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klorofil b, dan klorofil total. Variabel terikat ini akan diamati setelah sorgum

berumur 4 minggu setelah perlakuan.

E. Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan dalam 7 tahap yaitu :

1. Pembuatan Larutan Stok NH4sNO3;

100 gram NH4NO;3 berbentuk kristal ditimbang menggunakan timbangan

digital kemudian dimasukkan ke dalam beaker glass lalu dilarutkan di

dalam 100 ml aquades .

2. Penentuan Konsentrasi Senyawa NH4NO3

Untuk memperoleh konsentrasi larutan senyawa NH4NO3 yang

dibutuhkan, maka akan dilakukan pengenceran seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengenceran larutan senyawa NH4NO3

Konsentrasi Volumelarutan (ml) | Volumeaquadest (ml)
(9/ml)
0% 0 100
5% S 95
10% 10 90
15% 15 85
20% 20 80

3. Persiapan Media Tanam

Polybag ukuran 3 kg sebanyak 25 buah masing-masing diisi dengan

media tanam berupa kompos sebanyak 3 kg. Selanjutnya masing-masing

polybag diberi label sesuai dengan konsentrasi perlakuan dan ulangan.
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4. Penyemaian Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini diseleksi terlebih dahulu
dengan cara merendam benih di dalam air selama 5 menit. Benih sorgum
yang mengapung dan sampah dibuang, sedangkan benih yang tenggelam
diambil untuk digunakan dalam penelitian. Benih bernas (benih yang
memiliki cadangan makan penuh) adalah benih yang tenggelam saat
direndam. Dipilih sebanyak 200 benih yang bernas. Benih yang terpilih

selanjutnya akan di semai di mediatanam.

Benih bernas yang telah terpilih disemal di mediatanam yang beris
tanah kompos, masing-masing polybag diisi 5 benih sorgum.
Berdasarkan jumlah satuan percobaan, maka jumlah polybag yang
digunakan sebagai media tanam benih adalah sebanyak 25 buah. Benih
sorgum ditanam hingga fase vegetatif umur seminggu sampai umur 4
minggu.

5. Pemberian Larutan Senyawa NH4NO3
Benih sorgum yang telah ditanam pada polybag setelah umur seminggu
(7 hari) selanjutnya diberi larutan senyawa NH4NO3 sesuai dengan
konsentrasi perlakuan. Pemberian perlakuan dilakukan setiap selang 2
hari selama4 minggu dengan cara disiramkan pada bagian bawah
tanaman dengan volume 5 ml/tanaman. Perlakuan diberikan sampai
tanaman berumur 4 minggu setelah perlakuan. Selain permberian
perlakuan, kelembaban media tanam juga diperlukan dengan disiram dua

kali sehari menggunakan air.
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F. Pengamatan
Data diambil saat tanaman berumur 4 minggu setelah perlakuan dengan

pengamatan sebagai berikut :

1. Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman (cm) diukur dari permukaan tanah sampai titik
tumbuh tanaman sorgum menggunakan penggaris. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan saat tanaman berumur 4 minggu setelah

perlakuan.

2. Berat Kering Tanaman Sorgum
Berat kering (mg) diperoleh menggunakan timbangan digital dengan
cara ditimbang semua bagian tanaman sorgum yang telah di
keringkan. Kemudian tanaman dilakukan dikeringkan di dalam oven

pada suhu 105-110° C selama 2 jam.

3. Rasio TunagAkar Tanaman Sorgum
Rasio tunas/akar ( Y uliana dkk, 2013) yang diperoleh dari
perbandingan berat kering tunas dibagi dengan berat kering akar dan
dinyatakan dalam bentuk gram (gr).

. Berat tunas
Rasio tunasakar =

Berat akar

4. Kandungan Klor ofil
Kandungan klorofil dihitung berdasarkan metode Miazek (2002),
penentuan kandungan klorofil dilakukan dengan carayaitu 0,5 gram

daun sorgum di gerus sampai halus didalam mrtar, dengan
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ditambahkan 5 ml alkohol 96% . Ekstrak disaring ke dalam tabung
reaksi. Ekstrak klorofil diukur absorbansi nya menggunakan
spektrofotometer UV-VIS Double Bean masing-masing dengan
panjang gelombang 649 dan 665 nm. Kandungan klorofil dinyatakan
dengan mg klorofil/gram yang diekstraksi dan dihitung

menggunakan rumus berikut:

Chla  =13,7.Asss — 5,19.A649 (V/W.1000)
Chlb = 27,43.A640 —8,12.Acss (V/w.1000)
Chltotal = 22,24.A64g— 5!24'A665 (V/WlOOO)

Keterangan:

Chla  =Klorofil a

Chib  =Klorofil b

Chlita = Klorofil total

A665 = Absorbans dengan panjang gelombang 665 nm
A649 = Absorbans dengan panjang gelombang 649 nm
Vv = Volume etanol

wW = Berat daun

G. AnalisisData
Data yang diperoleh diuji homogenitasnya terlebih dahulu dengan uji
Levene. Apabila data homogen maka dilanjutkan analisis ragam pada o
5% untuk melihat adanya perbedaan antar perlakuan. Jika terdapat
perbedaan antar perlakuan maka akan diuji lanjut dengan uji Beda Nvata

Jujur (BNJ) pada o 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peemberian senyawa NH4NO3; mampu meningkatkan pertumbuhan
kecambah tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) meningkatkan
tinggi tanaman, berat kering , klorofil a dan klorofil total. Akan tetapi
tidak meningkatkan rasio tunas akar dan klorofil b.

2. Pemberian senyawa NH4NOj3 pada konsentrasi 5% meningkatkan
pertumbuhan kecambah sorgum pada variabel tinggi tanaman, berat kering

total, klorofil adan klorofil total.

B. SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penggunaan konsentrasi
senyawa NH4NOs di bawah 5% dan dikombinasikan dengan hormon

auksin pada tanaman Sorgum (Sorgum bicolor (L.) Moench).
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